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Abstrak 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah kurangnya kesiapan guru Pendidikan Jasmani 

sekolah dasar dalam menerapkan strategi pengajaran yang efektif untuk meningkatkan 

koordinasi motorik kasar siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus, melibatkan tiga guru PENJAS yang dipilih secara purposive 

berdasarkan pengalaman mengajar lebih dari tiga tahun serta keterlibatan langsung dalam 

pembelajaran motorik kasar. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur dan 

observasi lapangan, kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik untuk wawancara 

dan analisis deskriptif persentase untuk observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru berupaya merancang aktivitas motorik yang sesuai tahap perkembangan anak, 

mengadaptasi metode dan permainan untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran, serta 

memodifikasi alat dan ruang belajar agar proses pembelajaran tetap efektif. Selain itu, guru 

menghadapi keterbatasan fasilitas yang berdampak pada keragaman aktivitas fisik, sehingga 

kreativitas dan fleksibilitas menjadi kunci dalam menjaga kualitas pengajaran. Temuan 

lainnya menegaskan bahwa penerapan pembelajaran antar sekolah berbeda, dipengaruhi 

oleh kemampuan adaptasi guru dan ketersediaan sarana prasarana. Penelitian ini 

memberikan signifikansi dalam memperkuat pemahaman mengenai strategi guru dalam 

menciptakan pembelajaran motorik kasar yang inklusif serta mendorong pentingnya 

pelatihan dan peningkatan fasilitas untuk mendukung pembelajaran yang lebih optimal. 

 
Kata kunci: pendidikan jasmani, motorik kasar, pengalaman guru, sekolah dasar. 

 

 

1. Pendahuluan  

Tantangan utama yang dihadapi oleh guru Pendidikan Jasmani (PENJAS) di 

sekolah dasar terkait dengan pengembangan koordinasi motorik kasar pada anak adalah 

kurangnya pemahaman dan pelatihan yang memadai mengenai teknik pengajaran yang 

efektif. Banyak guru merasa tidak siap dalam menerapkan metode yang sesuai untuk 
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meningkatkan keterampilan motorik kasar siswa. Hal ini berpotensi merugikan kualitas 

pembelajaran, karena pengajaran yang tidak sesuai dengan tahap perkembangan anak dapat 

menghambat pencapaian keterampilan motorik mereka. Penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas pengajaran sangat mempengaruhi hasil pembelajaran, dan dalam banyak kasus, 

guru masih cenderung menggunakan metode yang kurang relevan dengan kebutuhan 

perkembangan anak usia dini  [1]. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memperoleh 

pelatihan yang memadai agar dapat mengadaptasi metode pengajaran yang lebih efektif 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Di samping itu, banyak guru PENJAS yang menghadapi kesulitan dalam 

merancang kegiatan yang dapat menampung berbagai tingkat kemampuan motorik siswa. 

Setiap siswa memiliki kecepatan dan pola perkembangan motorik yang berbeda, sehingga 

menciptakan kegiatan yang inklusif dan efektif untuk semua siswa menjadi tantangan 

tersendiri. Guru perlu memahami bahwa proses pembelajaran tidak hanya mengandalkan 

pendekatan satu ukuran untuk semua, tetapi harus mempertimbangkan karakteristik dan 

potensi unik setiap siswa. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran yang 

lebih personal dan adaptif terhadap kemampuan individu siswa dapat meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam aktivitas fisik dan mempercepat perkembangan motorik kasar 

mereka [2]. Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan keterampilan dalam merancang 

kegiatan yang bisa mengakomodasi perbedaan tingkat kemampuan motorik siswa secara 

efektif. 

Dalam konteks yang sama, keterbatasan fasilitas dan alat yang tersedia di sekolah 

dasar juga menjadi tantangan dalam mendukung pengembangan koordinasi motorik kasar 

siswa. Banyak sekolah yang tidak memiliki fasilitas olahraga yang memadai, seperti alat 

peraga atau ruang yang cukup untuk melaksanakan latihan motorik kasar secara optimal. 

Kondisi ini membuat pengajaran terbatas pada kegiatan yang kurang variatif, sehingga 

pengalaman belajar siswa menjadi terbatas. Penelitian terkait menunjukkan bahwa fasilitas 

pendidikan yang baik dan memadai sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses 

belajar mengajar, terutama dalam pendidikan jasmani, di mana ketersediaan fasilitas 

olahraga yang baik dapat meningkatkan kualitas pendidikan [3]. Tanpa dukungan fasilitas 

yang memadai, pembelajaran tidak dapat memberikan pengalaman yang beragam dan 

menyeluruh bagi siswa, sehingga menghambat perkembangan keterampilan motorik kasar 

mereka secara maksimal [4]. 

Dalam menghadapi tantangan pengajaran koordinasi motorik kasar di pendidikan 

jasmani sekolah dasar, beberapa solusi efektif dapat diimplementasikan. Pertama, 

peningkatan pemahaman guru melalui pelatihan khusus yang disesuaikan dengan 

perkembangan motorik siswa sangat penting. Pelatihan ini harus fokus pada teknik 

pengajaran yang adaptif, seperti yang disarankan oleh Nicolosi et al. (2024), yang 

menekankan pentingnya metode yang sesuai dengan tahap perkembangan anak untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik. Selain itu, penerapan pendekatan 

berbasis permainan terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik kasar 

siswa. Penelitian Purwanto et al. (2024) menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis 

permainan tidak hanya menyenangkan, tetapi juga meningkatkan partisipasi siswa dalam 

kegiatan fisik yang penting untuk perkembangan motorik mereka, sejalan dengan pendapat 

Hadi et al. (2021) yang menyatakan bahwa permainan fisik seperti bola kasti berkontribusi 

signifikan terhadap kemampuan motorik kasar. Tantangan lain yang harus diatasi adalah 

keterbatasan fasilitas, yang sering kali menjadi hambatan dalam implementasi pengajaran 

yang optimal. Peningkatan fasilitas, seperti ruang dan alat peraga yang memadai, sangat 

krusial, sebagaimana dijelaskan oleh Chaves et al. (2015), yang menyarankan bahwa 

keberagaman fasilitas belajar dapat memperkaya pengalaman siswa. Penelitian Rohayanti 
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et al. (2023) juga mengungkapkan bahwa penguasaan motorik kasar berhubungan erat 

dengan perkembangan motorik halus, menegaskan pentingnya pengajaran yang mencakup 

kedua aspek tersebut untuk mendukung perkembangan motorik secara menyeluruh. 

Penelitian saya memiliki perbedaan signifikan dengan penelitian sebelumnya yang 

berfokus pada pengaruh permainan terhadap pengembangan motorik kasar. Penelitian-

penelitian seperti yang dilakukan oleh Purwanto et al. (2024) dan Hadi et al. (2021) 

menekankan penggunaan metode berbasis permainan fisik untuk meningkatkan 

keterampilan motorik, dengan fokus pada pengalaman menyenangkan yang melibatkan 

gerakan dasar seperti lari, lompat, dan keseimbangan. Berbeda dengan pendekatan 

tersebut, penelitian saya lebih menyoroti pemahaman dan pengalaman guru pendidikan 

jasmani di sekolah dasar dalam menerapkan strategi pengajaran yang dapat meningkatkan 

koordinasi motorik kasar siswa. Penelitian ini menggali bagaimana pengalaman dan 

persepsi guru memengaruhi keberhasilan pengajaran, dengan penekanan pada penerapan 

teknik yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan motorik siswa. Selain itu, meskipun 

faktor fasilitas juga dipertimbangkan, penelitian saya lebih menekankan peran guru dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan motorik kasar, 

serta tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan pendekatan tersebut dalam 

kondisi ruang kelas yang terbatas. Sementara itu, penelitian Chaves et al. (2015) dan 

Rohayanti et al. (2023) lebih menekankan pada faktor lingkungan dan fasilitas sekolah 

sebagai penentu utama dalam perkembangan motorik. 

penelitian ini sangat penting untuk meningkatkan kualitas pengajaran Pendidikan 

Jasmani di sekolah dasar, khususnya dalam pengembangan koordinasi motorik kasar 

siswa. Seiring dengan tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan teknik 

pengajaran yang efektif, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih 

dalam mengenai peran guru dalam mengadaptasi metode pengajaran yang sesuai dengan 

perkembangan motorik siswa. Dengan meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru 

melalui pelatihan yang disesuaikan, serta mengembangkan strategi pengajaran yang lebih 

inklusif dan adaptif, penelitian ini berharap dapat mengatasi tantangan yang ada, seperti 

keterbatasan fasilitas dan keberagaman tingkat kemampuan siswa. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih efektif, yang tidak hanya mendukung keterampilan motorik kasar 

siswa, tetapi juga mempercepat proses perkembangan fisik mereka secara menyeluruh, 

melalui pendekatan yang berbasis pada kebutuhan dan karakteristik individu siswa. 

1. Bagaimana pengalaman guru dalam merancang pembelajaran motorik 

kasar yang sesuai dengan tahap perkembangan anak? 

2. Bagaimana guru mengadaptasi metode pengajaran untuk memenuhi 

kebutuhan perkembangan motorik siswa? 

3. Bagaimana keterbatasan fasilitas mempengaruhi pengajaran motorik kasar 

di sekolah dasar? 

 

 

2. Kajian Pustaka dan pengembangan hipotesis 

2.1 Pengalaman Guru PENJAS 

Pengalaman guru pendidikan jasmani (PENJAS) merupakan faktor kunci dalam 

menjembatani proses pembelajaran yang efektif dan komprehensif bagi siswa. Dalam 

konteks pendidikan, pengalaman guru mencakup penguasaan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan formal dan pengalaman praktik di 

lapangan. Kualitas pengajaran yang diberikan oleh guru PENJAS sangat berpengaruh 

terhadap pembentukan sikap, keterampilan, dan kesehatan fisik siswa. Pendidikan jasmani 
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memiliki peran strategis dalam pengembangan sumber daya manusia serta 

mempromosikan gaya hidup sehat di kalangan peserta didik. Penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan jasmani berfungsi memberikan pengalaman belajar yang berkaitan 

dengan aktivitas fisik yang dilakukan secara sistematis dan terarah [10]. Melalui 

pendekatan pendidikan yang holistik, guru PENJAS tidak hanya fokus pada aspek fisik, 

tetapi juga membina aspek sosial, emosional, dan moral siswa [11]. Guru berperan penting 

dalam mendorong siswa untuk terlibat dalam berbagai pengalaman belajar yang 

mendukung perkembangan keterampilan motorik serta kesejahteraan jasmani  [12]. 

Dari sudut pandang pedagogis, guru pendidikan jasmani diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung. Kurikulum pendidikan 

jasmani mencakup berbagai kegiatan yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa 

sepanjang proses pembelajaran, menciptakan peluang bagi siswa untuk mengeksplorasi 

dan mengembangkan keterampilan gerak dalam suasana yang menyenangkan [13]. 

Pengalaman mengajar guru menjadi dasar dalam peningkatan profesionalisme mereka, 

yang memungkinkan pengembangan strategi pengajaran yang adaptif dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa [14]. Dengan pemahaman yang baik tentang konsep 

pembelajaran dan metodologi pendidikan anak usia dini, guru dapat mengoptimalkan 

proses belajar mengajar di bidang pendidikan jasmani [15]. Secara keseluruhan, 

pengalaman guru pendidikan jasmani adalah elemen krusial dalam membentuk generasi 

yang sehat dan bugar, sehingga penting bagi para guru untuk terus mengembangkan 

kompetensi mereka melalui pendidikan berkelanjutan dan praktik terbaik dalam bidang ini. 

 

2.2 Koordinasi Motorik Kasar 

Koordinasi motorik kasar merupakan aspek penting dalam perkembangan anak, 

yang melibatkan penggunaan otot-otot besar untuk melakukan gerakan tubuh secara 

efisien. Koordinasi motorik kasar mendukung aktivitas fisik sehari-hari serta berperan 

dalam perkembangan sosial dan kognitif anak [16]. Pada anak usia dini, pengembangan 

motorik kasar dapat dioptimalkan melalui metode pembelajaran dan aktivitas fisik yang 

menyenangkan, seperti permainan tradisional yang tidak hanya merangsang kemampuan 

fisik, tetapi juga meningkatkan interaksi sosial di antara anak-anak [17]. Penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas pengembangan motorik kasar berkaitan erat dengan struktur 

otot dan sistem saraf yang semakin matang seiring pertumbuhan anak, sehingga penting 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan motorik anak [18]. 

Selain itu, pendidikan usia dini perlu mengintegrasikan berbagai permainan yang 

dapat merangsang perkembangan motorik kasar, seperti permainan "engkle" dan 

"bentengan," yang berfungsi sebagai alat untuk melatih keseimbangan dan keterampilan 

motorik [19]. Perkembangan motorik kasar juga berhubungan dengan kemampuan anak 

untuk melakukan aktivitas sehari-hari, dengan anak yang memiliki keterampilan motorik 

kasar yang baik lebih mampu melakukan tugas fisik secara mandiri. Oleh karena itu, 

penting bagi orang tua dan pendidik untuk memberikan stimulasi yang tepat untuk 

mendukung perkembangan motorik kasar anak [20]. Melalui pengimplementasian strategi 

pembelajaran yang efektif, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan motorik kasar 

yang mendukung perkembangan fisik, sosial, dan mental mereka secara keseluruhan [21]. 

 

2.3 Pendekatan Pengajaran yang Efektif dalam Pendidikan Jasmani 

Pendekatan pengajaran yang efektif dalam Pendidikan Jasmani (PENJAS) sangat 

penting untuk memastikan keberhasilan proses belajar mengajar. Dalam pendidikan 

jasmani, tujuan utamanya bukan hanya meningkatkan keterampilan fisik siswa, tetapi juga 

mendorong perkembangan karakter, nilai-nilai sosial, dan kesehatan jiwa yang baik [22]. 
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Berbagai pendekatan dan metode pengajaran yang aktif dan partisipatif telah diadaptasi 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka. Salah satu pendekatan 

yang relevan adalah outdoor education, yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

belajar di luar lingkungan kelas tradisional, menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dan interaktif [23]. Melalui kegiatan olahraga dan permainan di luar 

ruangan, siswa tidak hanya belajar keterampilan fisik tetapi juga terlibat dalam situasi yang 

mempromosikan kerja tim, kepemimpinan, dan tanggung jawab sosial. 

Saat ini, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan jasmani menunjukkan hasil yang 

signifikan, terutama dalam meningkatkan kolaborasi antar siswa dan menambah interaksi 

sosial yang diperlukan dalam pembelajaran [24]. Integrasi teknologi dapat menambah 

motivasi siswa dan memperbaiki pemahaman mereka terhadap materi, seperti yang terlihat 

dalam penerapan permainan yang melibatkan teknologi informasi [25]. Modifikasi dan 

penyesuaian dalam metode pengajaran juga penting untuk memenuhi kebutuhan spesifik 

siswa, seperti yang diterapkan dalam model pembelajaran berdasarkan gender, yang 

terbukti mempengaruhi hasil belajar secara positif [26]. Dengan mengikuti prinsip active 

learning, guru dapat mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar 

melalui permainan edukatif, simulasi, dan latihan berbasis proyek yang memperhatikan 

konteks sosial siswa [27]. Kombinasi optimal dari metode tradisional dan inovatif akan 

menghasilkan proses belajar yang efektif dan berdampak positif bagi perkembangan 

holistik siswa [28] 

 

2.4 Faktor Lingkungan dan Infrastruktur Sekolah 

Faktor lingkungan dan infrastruktur sekolah memainkan peran krusial dalam 

menunjang efektivitas proses belajar mengajar siswa. Lingkungan sekolah mencakup 

lokasi fisik, daya tarik, suasana, interaksi sosial, dan fasilitas yang ada. Penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang kondusif dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar [29]. Sebaliknya, lingkungan yang tidak 

mendukung dapat menciptakan hambatan dalam proses pembelajaran, yang berdampak 

negatif terhadap hasil yang dicapai oleh siswa [30]. Infrastruktur sekolah yang memadai 

juga berkontribusi terhadap pengalaman pendidikan yang lebih baik, di mana keberadaan 

fasilitas seperti ruang kelas, laboratorium, dan peralatan olahraga yang lengkap dapat 

meningkatkan efektivitas pengajaran dan motivasi siswa untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan belajar [31]. 

Selain itu, faktor lingkungan yang kondusif juga dapat meningkatkan kesehatan 

mental siswa. Suasana pembelajaran yang bersih, terorganisir, dan menyenangkan 

berpotensi mengurangi stres dan kecemasan siswa, sehingga mereka dapat lebih fokus pada 

pembelajaran [32]. Lingkungan belajar yang mendukung cenderung menghasilkan siswa 

dengan sikap positif terhadap proses belajar mereka, yang berdampak langsung pada hasil 

akademis dan kesejahteraan emosional mereka [33]. Faktor eksternal seperti interaksi 

sosial antara guru, teman sebaya, dan staf sekolah juga memengaruhi bagaimana siswa 

beradaptasi dengan lingkungan belajar mereka. Dukungan sosial yang baik akan 

memperkuat rasa memiliki siswa terhadap sekolah dan meningkatkan kepercayaan diri 

mereka [34]. 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai hambatan dan tantangan yang dihadapi guru 

Pendidikan Jasmani dalam upaya meningkatkan koordinasi motorik kasar siswa sekolah 

dasar. Fokus penelitian diarahkan pada kompetensi guru serta dukungan sarana prasarana 
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sebagai variabel yang memengaruhi pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, 

metodologi kualitatif memungkinkan Peneliti dapat menggali makna subjektif, persepsi, 

dan pengalaman individu atau kelompok dalam konteks sosial tertentu, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang kaya dan mendalam tentang fenomena yang diteliti [35]. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain studi kasus, karena 

untuk memperoleh pemahaman holistik, menjelaskan proses, keputusan, dan hasil yang 

terjadi dalam kasus tertentu [36]. Studi kasus ini difokuskan pada pengalaman guru dalam 

meningkatkan koordinasi motorik kasar siswa di beberapa sekolah dasar di Kecamatan 

Sumedang Utara. Pemilihan desain tersebut didasari kebutuhan untuk menelaah fenomena 

secara mendalam, tidak hanya menggambarkan kondisi secara deskriptif, tetapi juga 

mengidentifikasi bagaimana kompetensi guru dan ketersediaan sarana prasarana 

memengaruhi efektivitas pembelajaran motorik kasar. Dengan demikian, studi kasus 

memberikan kerangka untuk memahami interaksi kompleks antara faktor pedagogis, 

konteks sekolah, dan tantangan praktis yang dihadapi guru. 

Partisipan penelitian terdiri atas tiga guru Pendidikan Jasmani dari tiga sekolah 

dasar di Kecamatan Sumedang Utara yang dipilih secara purposive. Pemilihan ini 

mempertimbangkan pengalaman mengajar lebih dari tiga tahun serta keterlibatan mereka 

dalam pembelajaran motorik kasar. Karakteristik tersebut memungkinkan partisipan 

memberikan informasi yang relevan dan mendalam mengenai strategi pembelajaran, 

hambatan yang dihadapi, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan peningkatan 

koordinasi motorik kasar. Selain itu, kondisi sekolah tempat guru mengajar turut menjadi 

pertimbangan, terutama terkait keterbatasan sarana prasarana dan variasi kemampuan 

motorik siswa yang berpotensi memengaruhi proses pembelajaran. 

Instrumen wawancara terstruktur dalam penelitian ini digunakan sebagai alat utama 

untuk mengumpulkan data kualitatif mengenai Eksplorasi Pengalaman Guru Pendidikan 

Jasmani Di Sekolah Dasar Dalam Meningkatkan Koordinasi Motorik Kasar di Sumedang 

Utara. Wawancara ini disusun berdasarkan Indikator yang dimodifikasi dari penelitian 

Marsella (2020) yang kemudian diadaptasi agar sesuai dengan penelitian saya. Instrumen 

tersebut terdiri atas tiga indikator utama. Berdasarkan ketiga indikator tersebut, disusun 15 

butir pertanyaan wawancara yang sistematis dan terarah untuk memastikan konsistensi 

data antar partisipan. 

Prosedur pengumpulan data meliputi penyusunan pedoman wawancara dan lembar 

observasi, pelaksanaan wawancara dan observasi lapangan, dokumentasi data melalui 

pencatatan dan perekaman, serta pengorganisasian data untuk kepentingan analisis. Data 

wawancara dianalisis menggunakan Aplikasi Nvivo 12 dengan pendekatan analisis 

tematik, sedangkan data observasi dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif 

persentase. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif untuk memberikan 

pemahaman menyeluruh mengenai pengalaman guru Pendidikan Jasmani dalam 

meningkatkan koordinasi motorik kasar siswa sekolah dasar. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Jasmani di tiga SDN di 
Kecamatan Sumedang Utara, analisis data dilakukan menggunakan Word Cloud, 

Hierarchy Chart, dan diagram hasil observasi. Word Cloud menunjukkan kecenderungan 

tema-tema yang dominan dalam pembelajaran PENJAS, Hierarchy Chart menggambarkan 

struktur hubungan antar kategori yang muncul dari data, sementara diagram hasil observasi 

memberikan gambaran komparatif mengenai praktik pembelajaran yang berlangsung di 
ketiga sekolah itu. 
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Gambar 1. Word Cloud Analisis data 

SDN 1, SDN 2, dan SDN 3 

 

Hasil analisis word cloud menunjukkan bahwa kata-kata seperti “siswa,” 

“motorik,” “kemampuan,” dan “aktivitas” menegaskan fokus guru dalam merancang 

pembelajaran motorik kasar yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Dominasi 

istilah tersebut mencerminkan pengalaman guru dalam menyusun kegiatan pembelajaran 

yang berorientasi pada kebutuhan perkembangan fisik siswa. Guru memusatkan perhatian 

pada pemilihan aktivitas yang relevan dengan kemampuan motorik anak, sehingga proses 

pembelajaran yang dirancang bersifat bertahap, terstruktur, dan selaras dengan 

karakteristik perkembangan peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa guru harus 

mampu melakukan modifikasi dalam pendekatan pengajaran untuk menjaga keterlibatan 

anak; aktivitas yang terlalu rutin dapat menyebabkan kebosanan pada siswa, 

mengakibatkan mereka tidak mematuhi aturan kelas [38].  

Kata “kegiatan”, “permainan”, “metode”, dan “pengajaran” pada kata cloud 

menunjukkan bahwa guru tidak hanya memilih aktivitas yang sesuai, tetapi juga 

mengadaptasi metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan perkembangan motorik 

siswa. Penggunaan permainan, aktivitas fisik, serta variasi metode pengajaran 

mencerminkan strategi guru dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, 

partisipatif, dan efektif. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ulum et al. (2022) 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis permainan dalam pendidikan jasmani efektif 

dalam meningkatkan keterampilan fisik siswa. Melalui permainan, siswa dapat 

berpartisipasi aktif dalam proses belajar, yang dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka.  

kata-kata seperti “fasilitas”, “keterbatasan”, dan “lingkungan” menegaskan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran motorik kasar tidak terlepas dari pengaruh faktor eksternal. 

Keterbatasan sarana dan prasarana, seperti terbatasnya alat praktik atau ruang gerak yang 

memadai, berdampak pada efektivitas pelaksanaan kegiatan motorik di sekolah dasar. 

Bahwa kondisi di lingkungan sekolah, terutama dalam hal penyediaan alat praktik dan 

ruang gerak, sangat memengaruhi keberhasilan penyampaian materi pembelajaran motorik 

[40]. Oleh karena itu, meskipun guru memiliki strategi yang baik dalam merancang 

pembelajaran yang memadai, kondisi fasilitas tetap menjadi tantangan utama yang perlu 

diatasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran motorik kasar di sekolah dasar. 
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Gambar 2. Hierarchy Chart OF Nodes Coded at These Items 

 

 

Analisis Hierarchy Chart menunjukkan bahwa tema “Inovasi material dan 

fleksibilitas kurikulum” menjadi area paling dominan, menandakan bahwa pengalaman 

guru dalam merancang pembelajaran motorik kasar sangat bergantung pada kemampuan 

mereka memodifikasi alat, ruang, dan aktivitas agar sesuai dengan tahap perkembangan 

anak. Sejalan dengan temuan Aruna et al. (2024) inovasi dalam media pembelajaran, 

seperti playmat interaktif, dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak-anak usia dini, menunjukkan betapa pentingnya adaptasi 

dalam deskripsi pembelajaran. Guru secara efektif menyesuaikan bentuk kegiatan dan alat 

bantu untuk memastikan keselarasan dengan kompetensi gerak dasar yang harus dicapai, 

menyoroti perlunya desain pembelajaran yang adaptif dan berorientasi pada kebutuhan 

perkembangan anak [42]. 

Tema besar berikutnya, “Kreativitas dalam evaluasi dan optimalisasi fasilitas,” 

menegaskan bahwa keterbatasan sarana menjadi tantangan yang konsisten muncul dalam 

pengajaran motorik kasar di sekolah dasar. Keterbatasan fasilitas ini tidak hanya 

mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran secara teknis tetapi juga berimplikasi pada 

pengambilan keputusan guru terkait strategi, media, dan bentuk kegiatan yang digunakan. 

Menekankan pentingnya kreativitas guru dalam mengatasi keterbatasan sumber daya 

melalui desain pembelajaran yang inovatif untuk memastikan kegiatan pembelajaran tetap 

efektif [43]. Kreativitas dan kemampuan adaptasi guru sangat berperan penting dalam 

keberlangsungan pembelajaran motorik kasar, menurut Ningsi et al. (2024) mengenai 

tantangan dan strategi dalam pengajaran yang harus diadaptasi sesuai dengan fasilitas yang 

tersedia. 

Selain itu, tema “Pedagogi berdiferensiasi berbasis data awal” menunjukkan bahwa 

adaptasi metode pengajaran dilakukan berdasarkan hasil asesmen awal dan perbedaan 

kemampuan siswa. Guru secara sistematis mengubah strategi pembelajaran, mulai dari 

pemilihan aktivitas hingga tingkat kesulitan gerakan dan instruksi yang diberikan. 

Pendekatan diferensiasi ini bertujuan agar semua siswa dapat mencapai perkembangan 

motorik yang optimal menunjukkan pentingnya desain pembelajaran yang responsif 

terhadap kebutuhan siswa berdasarkan evaluasi awal [45]. Variasi subtema dalam 

komponen ini mencerminkan pentingnya pengajaran yang responsif dan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan individual siswa, memastikan bahwa semua siswa berhak atas 

kesempatan yang setara dalam mengembangkan keterampilan motorik dasar mereka. 

Dengan memanfaatkan asesmen awal, guru dapat merancang pengalaman belajar yang 

lebih personal dan relevan, meningkatkan hasil pembelajaran siswa secara keseluruhan, 

meskipun tidak terkait langsung dengan pengajaran motorik [46].  
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Gambar 3. Diagram Hasil Observasi 

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, ditemukan temuan yang 

menunjukkan gambaran tingkat penerapan berbagai aspek pembelajaran oleh guru 

Pendidikan Jasmani di tiga sekolah dasar (SDN 1, SDN 2, dan SDN 3). Secara umum, SDN 

1 memiliki skor total yang lebih tinggi (88%) dibandingkan SDN 2 (77%) dan SDN 3 

(66%), yang menandakan bahwa SDN 1 lebih berhasil dalam mengimplementasikan 

kegiatan untuk meningkatkan koordinasi motorik kasar siswa. Temuan ini menunjukkan 

bahwa meskipun semua sekolah berusaha meningkatkan kemampuan motorik kasar siswa 

melalui pembelajaran Penjas, tingkat kesuksesan penerapan strategi tersebut berbeda-beda. 
 

5. Kesimpulan dan Keterbatasan 

Berdasarkan analisis melalui wawancara, Word Cloud, Hierarchy Chart, dan Hasil 

Observasi pada tiga SDN di Kecamatan Sumedang Utara, penelitian ini menunjukkan 

bahwa guru Pendidikan Jasmani fokus pada pengembangan motorik kasar siswa melalui 

aktivitas yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Guru memanfaatkan permainan, 

variasi metode, serta modifikasi alat dan ruang belajar untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa, sekaligus menerapkan pedagogi berdiferensiasi berdasarkan asesmen awal. 

Meskipun demikian, keterbatasan sarana prasarana, seperti minimnya alat praktik dan 

ruang gerak, tetap menjadi kendala yang berdampak pada kualitas pembelajaran. Hasil 

observasi juga menunjukkan adanya perbedaan tingkat implementasi antar sekolah, dengan 

SDN 1 menunjukkan penerapan pembelajaran motorik kasar yang lebih optimal 

dibandingkan SDN 2 dan SDN 3. Penelitian ini secara umum tidak menemukan batasan 

yang signifikan dalam proses pengumpulan maupun analisis data. Berdasarkan temuan 

tersebut, penelitian merekomendasikan peningkatan fasilitas pembelajaran motorik kasar 

di sekolah, penyediaan pelatihan berkelanjutan bagi guru terkait metode inovasi dan media 

pembelajaran, serta pengembangan kurikulum yang lebih fleksibel dan adaptif. Guru 

diharapkan terus melakukan asesmen secara berkala untuk merancang pembelajaran yang 

responsif terhadap kebutuhan individu siswa.  
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